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ABSTRAK  

Perilaku Prososial Ditinjau Dari Pola Asuh Demokratis Dan 

Empati Pada Mahasiswa 

Oleh : 

Nindi Dwi Cahyani 

Perilaku prosoial merupakan suatu bentuk tindakan menolong 

atau membantu yang dilakukan oleh seseorang terhadap individu 

lainnya, tanpa mengharapkan suatu bentuk imbalan. Perilaku 

menolong ini ada berdasarkan pola asuh yang diberikan orang tua 

kepada anak, sehingga muncul rasa empati atau keiinginan seseorang 

untuk membantu individu lainnya. Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif yang dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk 

mengetahui perilaku prososial ditinjau dari pola asuh demokratis dan 

empati pada mahasiswa. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu, 

Ada hubungan antara perilaku prososial ditinjau dari pola asuh 

demokratis dan empati pada mahasiswa, Ada hubungan perilaku 

prososial dengan pola asuh demokratis pada mahasiswa, Ada 

hubungan antara perilaku prososial dengan empati pada mahasiswa.  

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 305 mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama angkatan tahun 2017. Teknik 

pengambilan sampel dalam penlitian ini mengunakan teknik 

purposive sampling dengan jumlah sampel dalam penlitian sebanyak 

50 mahasiswa. Metode pengumpulan data dalam penlitian ini 

menggunakan skala likert dengan tiga skala yaitu skala perilaku 

prososial berjumlah 26 aitem (α = 0,861), pola asuh demokratis 

berjumlah 26 aitem (α = 0,845), empati berjumlah 22 aitem (α = 

0,800). Metode analisis data dalam penelitin menggunkan analisis 

regresi berganda dua prediktor dibantu dengan program SPSS 22.0 

for windows.  

Hasil penelitian menunjukkan nilai R sebesar 0,506 dan 

memiliki nilai F = 8,080 dengan signifikan p < 0,01 hal tersebut 

menandakan adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh 

demokratis dan perilaku prososial dan didapatkan sumbangan efektif 

sebesar 6,4%. Selain itu diperoleh nilai rx1y = 0,465 dan p < 0,01 

dapat diketahui bahwa variabel pola asuh demokratis memiliki 

hubungan yang signifikan dengan perilaku prososial dengan nilai 

sumbangan efektif sebesar19,1%. Selain itu perolehan nilai rx2y = 

0,313 dan p < 0,05 yang menunjukkan bahwa ada hubungan positif 

signifikan antara empati dengan perilaku prososial, variabel empati 

memiliki sumbangan efektif sebesar 6,4%. 

Kata kunci : Perilaku Prososial, Pola Asuh Demokratis, Empati 
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PEDOMAN TRANSLATOR 

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada  Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 

1. Konsonan 

 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 M م Zh ظ Dz ذ A ا

 R ز B ب

 ع

‘ 

(Koma 

terbalik di 

atas) 

 N ن

 W و Z س T ت

 H ه Gh غ S س Ts ث

 F ف Sy ش J ج

 ع

` 

(Apostrof, 

tetapi tidak 

dilambangka

n apabila 

terletak di 

awal kata) 

 Q ق Sh ص H ح

 خ

 

Kh ض Dh ك K 

 Y ي L ل Th ط D د

 

2. Vokal  

 
Vokal 

Pendek 
Contoh 

Vokal 

Panjang 
Contoh 

Vokal 

Rangkap 

_ 

- - - - 

- 
A ََا جَدَل Ȃ ََيَ  سَار… Ai 

- -- - - 

 
I ََي سَذِل Ȋ ََوَ  قيِ ل… Au 
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 و

- - - - 

- 

U ََو ذَكِز Ȗ ََر    يجَُو 

 

3. Ta Marbutah 

 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh 

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah 

yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im.   

 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

 Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan 

kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf 

qamariyyah maupun syamsiyyah.Contohnya : al-Markaz, al-Syamsu. 
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MOTTO 

بِٰۡيِنَ   َ مَعَ ٱلصذ لَوٰةِِۚ إنِذ ٱللَّذ بِۡۡ وَٱلصذ ِينَ ءَامَنُواْ ٱسۡتَعِينُواْ بٱِلصذ هَا ٱلَّذ يُّ
َ
أ  ١٥٣يََٰٓ

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya allah beserta orang-orang yang sabar.” 

[Qs: Al-Baqarah : 153] 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Psikologi merupakan satu di antara bidang ilmu pengetahuan 

dan ilmu terapan yang mempelajari perilaku manusia baik berpikir, 

berasa, berkata dan berbuat yang tergambar dari gerak, fungsi, dan 

proses mental manusia mengkaji melalui prosedur ilmiah. Menurut 

Syah (2001) Psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tingkah laku yang terlihat dan tidak terlihat pada manusia baik selaku 

individu maupun kelompok. Sejalan dengan bertambah luasnya 

perilaku kehidupan manusia muncul cabang ilmu Psikologi antaralain, 

Psikologi; Pendidikan, Ekperimen, PIO, Klinis, Sosial, dan 

Perkembangan. Penelitian ini selanjutnya berkaitan dalam cabang 

Psikologi Sosial.  

Manusia sebagai makhluk sosial dituntut untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan linkungan sekitar. Sama hal nya saat 

melihat orang yang kesusahan dijalan maka orang yang melihatnya 

akan senantiasa menolong orang tersebut walaupun orang tersebut 

tidak saling mengenal. Dampak globalisasi dan modernisasi saat ini 

memberoakn dampak besar dalam kehidupan manusia, sehingga 

terjadi rendahnya pola komunikasi sera interaksi antar inividu, dan 

berubahnya niali-nilai dalam kehiduoan bermasyarakat. Salah satunya 

bentuk interaksi antara individu denagn individu lain dan lingkungan 

sekitarnya adalah fenomena rendahnya perilaku prososial.  

Sikap dan tingkah laku dalam membantu orang lain di atas 

disebut perilaku Prososial. Menurut Baron dan Byrne (2005), perilaku 

prososial sebagai suatu perilaku menolong yang menguntungkan 

orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsung pada 

orang yang melakukan perilaku tersebut, maka dapat pula 

mengakibatkan suatu resiko baginya. Oleh karena itu, dapat dipahami 

bahwa perilaku prososial adalah tindakan yang menguntungkan orang 

lain tanpa perlu kebaikan yang terang-terangan dari pihak yang 

melakukan tindakan tersebut. Dalam perilaku prososial terdapat 

bentuk-bentuk yang mengidentifikasi seseorang itu berperilaku 
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prososial yaitu berbagi, kerjasama, menolong, bertindak jujur, dan 

berderma (Mussen, 2010). 

Bila diamati fenomena yang berkembang saat ini yakni pada 

perilaku prososial atau perilaku menolong pada masyarakat rendah. 

Peneliti menemukan bahwa banyak mahasiswa kehilangan kunci 

motor, smartphone dan buku belajar mereka, sehingga peneliti 

mengamati dari beberapa orang-orang yang kehilangan kunci mereka 

untuk melihat apa yang terjadi. Terdapat satu orang mengatakan 

kepada teman nya bahwa dia telah kehilangan kuncinya saat 

memarkirkan sepeda motor. Ia mengalami kejadian tersebut saat 

sedang di kampus. (AH) lalu meminta pertolongan mahasiswa lain, 

namun mahasiswa tersebut hanya menjawab bahwa tidak melihat 

barang tersebut dan bukan membantu AH untuk mencari kunci 

motornya. Tetapi ada salah satu teman dekat (AH) yang akhirnya 

kerja sama dan berusaha membantu sampai kunci tersebut 

ditemukan.Pengamatan lain yaitu dengan mahasiswi (YA), ia 

mengatakan pernah kehilangan smartphone di sekitar kampus tanpa 

menyadarinya. Sampai akhirnya ia sadar bahwa telah kehilangan 

barang. Ia pun segera meminta pertolongan mahasiswa lain untuk 

menemukannya tetapi teman-teman (YA) tidak cepat tanggap dalam 

merespon untuk mencari dan hanya menanyakan barang apa yang 

hilang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2020) tentang pola asuh, 

di dapat hasil nya yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif 

antara perilaku prososial pada remaja yang bersekolah di pesantren 

dan pola asuh demokratis. Santri itu memperoleh pola asuh 

demokratis dari orang tua akan lebih sadar dan peduli terhadap 

sekitarnya sehingga akan memberi pertolongan pada orang lain yang 

membutuhkan bantuan. Dari kejadian-kejadian di atas, faktanya 

bahwa tidak semua kesadaran akan sikap saling membantu dapat 

dianggap penting oleh mahasiswa. Masih terdapat mahasiswa yang 

bersikap tidak peduli akan kepentingan orang lain dan lebih 

mengutamakan kepentingannya sendiri. Sikap positif yang tercermin 

dari rasa solidaritas antar sesama di kalangan mahasiswa masih 

terlihat rendah. Demikian pula bentuk solidaritas dan perwujudan, 

bahwa mereka memiliki rasa empati yang rendah terhadap sesama 
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kelompok atau individu lainnya. 

Dalam ajaran Islam Allah Swt. mengajarkan kepada umatnya 

untuk saling  menolong dalam hal kebaikan, sesuai dengan Ayat Al-

Quran yang tercantum pada surat Al-Maidah ayat: 2 Allah SWT. 

berfirman : 

ْْ ْْٰۖوَتَعَاوًَوُا َ ْْٱللَّّ ْوَٱتَّقُوا ْوَٱمعُۡدۡوََٰنِِۚ ثهِۡ ْٱلِۡۡ
ْْعََلَ ْٰۖوَلََْتَعَاوًَوُا ْوَٱلتَّقۡوَىَٰ ِ بِّ

ْٱمۡ عََلَ
ْشَدِيدُْٱمعِۡقَابِْ َ ْٱللَّّ ٢ْْْإنَِّ

Artinya : “.. Dan tolong menolonglah kamu dalam mengajarkan 

kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya amat berat siksa-Nya. (Q.S. Al-Maidah: 2). 

Dalam ayat Al-Quran diatas dijelaskan bahwa Allah telah 

mengajarkan kepada seluruh umat manusia untuk selalu bertaqwa 

kepada-Nya dan selalu berbuat dalam hal kebaikan serta memberikan 

pertolongan kepada orang yang lebih membutuhkan. Manusia harus 

yakin bahwa Allah akan mengganjar tidak memberikan pertolongan 

dengan orang lain itu dengan pahala yang lebih besar. Dan 

pertolongan dalam berbuat keburukan di dunia, akan dibalas Allah 

Subhanahu wataala dengan siksa-Nya yang amat pedih baik di dunia 

maupun  diakhirat kelak. 

Ketidakpedulian individu terhadap hal kecil yang 

membutuhkan perhatian sering terjadi, tidak terkecuali pada 

mahasiswa. Semakin berkembang aktivitas  seseorang, semakin sibuk 

pula dengan urusan dirinya sendiri. Hal ini seringkali terlihat ketika 

terjadi suatu kejadian atau insiden di area kampus. Nampak beragam 

sikap yang dapat disaksikan, ada beberapa orang  yang melihat 

kejadian tersebut acuh tak acuh, ada sebagian yang hanya 

menyaksikan saja, tanpa memberikan bantuan kepada korban, ada 

yang cenderung berpikir lebih dalam sehingga ragu sebelum 

bertindak, dan ada juga yang ingin memberikan bantuan, dengan 

motif dan maksud yang bermacam-macam; dan seterusnya. 

Perilaku prososial pada seorang anak tidak datang dengan 

sendirinya, melainkan diperoleh dari proses belajar yang telah di 
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laluinya. Proses belajar tidak hanya didapat dibangku sekolah saja 

tetapi didapat dari didikan yang diterapkan oleh orang tua nya. 

Perkembangan seorang anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan yang 

bisa berupa lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Dapat 

dikatakan bahwa perilaku menolong merupakan tanggung jawab 

sosial dari setiap inidvidu yang dapat berkontribusi bagi kesejahteraan 

orang lain. Orang sering berperilaku prososial ketika mereka merasa 

bahagia dan simpatik terhadap orang lain. Ini karena orang yang 

sedang dalam suasana hati yang baik dan merasa empati terhadap 

orang lain lebih cenderung ingin membantu mereka. Orang juga dapat 

belajar dari model, terutama jika model tersebut menunjukkan 

perilaku prososial atau daya dorong untuk berbuat. Bahwa, ketika 

seseorang menyaksikan orang lain melakukan suatu tindakan 

prososial, maka hal tersebut akan menjadi dorongan bagi dirinya 

untuk berperilaku prososial.  

Oleh karena itu, berdasarkan ajaran Islam yang terjadi dari 

kondisi diatas anak sudah mampu membedakan antara perilaku yang 

baik sesuai dengan nilai moral dan yang tidak sesuai dengan nilai 

moral, berdasarkan dari kata hati mereka. Sebagaimana tertulis dalam 

Al-Quran: Allah Swt. memandang bahwa anak merupakan perhiasan 

dunia, hal ini ditegaskan dalam al-Quran surat al-Kahfi ayat: 46

وَٱمۡبََٰقِْ ْٰۖ نۡيَا ِْٱلدُّ ة ْٱلَۡۡيَوَٰ ٌَةُ ٌُونَْزيِ ْعٌِدَْٱلىَۡالُْوَٱلَۡۡ َٰنحََِٰتُْخَيٌۡۡ يََٰتُْٱمصَّ
مَلْْٗٗ

َ
ْأ ٤٦ْرَبّكَِْثوََابٗاْوخََيٌۡۡ

Artinya : ..”Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia 

tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 

pahalanya disisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”. 

(QS. Al-Kahfi: 46) 

Berdasarkan ayat diatas bahwasanya harta dan anak 

memanglah perhiasan yang sangat berharga bagi keluarga, akan tetapi 

keduanya hanyalah sementara dan bukanlah pehiasan dan bekal untuk 

di bawa ke akhirat nanti. Allah Swt menjelaskan bahwa yang patut 

dibanggakan oleh manusia hanya amal serta kebajikan. Oleh karena 

amal dan kebajikanlah yang lebih baik pahalanya di bandingkan harta 

dan anak, maka diantara keduanya haruslah seimbang agar jauh dari 
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kemelaratan atau kemiskinan. Bahwasannya orang tua dilarang 

menelantarkan anak dan wajib memenuhi kebutuhan anak, anak 

bukan hanya sekedar harta dunia atau tabungan diakhirat saja, tetapi 

merupakan sebuah tanggung jawab dan amanah yang diberikan oleh 

Allah Swt. kepada kita. 

Pola asuh yang membentuk perilaku prososial adalah cara 

pendidik mendidik anaknya. Jenis pengasuhan ini melibatkan 

pertimbangan kebutuhan individu setiap anak untuk menciptakan 

lingkungan yang positif Gunarsa (2000). Pola asuh merupakan salah 

satu cara untuk berkomunikasi atau berinteraksi dengan anak, sikap 

orang tua dalam berinteraksi terhadap anak sangat beragam. Salah 

satunya orang tua dapat memberikan aturan-aturan kepada anak, 

memberikan hadiah ataupun hukuman, cara orang tua menunjukkan 

otoritasnya serta cara orang tua dalam memberikan perhatian dan 

tanggapan terhadap anaknya. 

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa pola asuh yang 

diterapkan orang tua kepada anak sejak dini akan mempengaruhi 

kepribadian serta pandangan anak terhadap hal-hal atau kejadian yang 

terjadi didalam hidupnya. Djamarah (2004) berpendapat bahwa pola 

asuh dalam keluarga berarti kebiasaan orang tua ayah atau ibu dalam 

memimpin, mengasuh, dan membimbing anak dalam keluarga, 

mengasuh dalam arti menjaga, merawat serta mendidik anak dengan 

cara membantunya melatih dan lain sebagainya. 

Perilaku prososial erat kaitannya dengan faktor personal yang 

ada pada diri seseorang, tidak terkecuali pada mahasiswa. Satu di 

antara ialah adanya  empati. Empati yang dimiliki setiap individu 

tentu berbeda-beda, individu yang memiliki empati yang tinggi akan 

mempunyai perilaku prososial yang tinggi pula. Hal tersebut 

dikarenakan empati merupakan suatu kopetensi dimana seseorang 

dapat merasakan atau memahami apa yang sedang orang lain rasakan. 

Ekspresi emosional dan kapasitas untuk berkontribusi pada kehidupan 

orang lain adalah indikator empati.Empati juga dapat diartikan 

sebagai proses untuk mengerti atau memahami pengalaman peribadi 

orang lain seolah-olah individu yang mengalaminya sendiri (Zinn, 

2008). 
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Kesadaran penuh individu untuk dapat berpikir, merasakan, 

dan memahami situasi orang lain dari sudut pandang orang tersebut 

akan ditunjukkan oleh konsep empati. Seseorang yang memiliki rasa 

empati tinggi terhadap individu lainnya yang sedang mengalami 

kesusahan dan memerlukan banyak bantuan, tidak akan terlalu banyak 

berfikir dan meempertimbangkan kerugiaan yang dapat diperoleh, 

seperti biaya, tenaga, dan hilangnya waktu yang mereka keluarkan. 

Pada Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Setya (2014) 

tentang hubungan antara empati dengan perilaku prososial pada 

karang taruna di Desa Jetis, Kecamatan Bakti Kabupaten Sukaharjo. 

Berdasarkan hasil dari analisis penelitian tersebut data yang diperoleh 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara empati dan 

perilaku prososial yang ditunjukkan. Artinya semakin tinggi empati 

yang dimiliki semakin tinggi pula perilaku prososial yang 

ditunjukkan. Namun penelitian yang dilakukan Kamalia dan Choirul 

Anam (2019) menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan 

antara empati dengan perilaku prososial. 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat mulai terjadi 

penurunan perilaku prososial di kalangan mahasiswa. Mahasiswa 

sebagai calon intelektual muda yang sedang berproses dalam berpikir, 

berkata dan bertindak. Terdapat tuntutan bagi para mahasiswa untuk 

bertanggung jawab dalam bertingkah laku sesuai aturan dan hukum 

yang berlaku di masyarakat di antaranya dalam perilaku saling 

memberikan bantuan serta bekerjasama. Mahasiswa juga merupakan 

agent of change yaitu mengajak warga masyarakat untuk bergerak dan 

lebih baik lagi dalam melakukan perubahan, dengan berbagai gagasan 

serta ilmu pengetahuan yang iamiliki.  

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penilitian yang berjudul “Perilaku Prososial 

Ditinjau Dari Pola Asuh Demokratis Dan Empati Pada 

Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung” 
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B. Rumusan Masalah  

1. Apakah ada hubungan antara perilaku prososial ditinjau dari 

pola asuh demokratis dan empati pada mahasiswa? 

2. Apakah ada hubungan antara perilaku prososial dengan polaa 

suh demokratis pada mahasiswa? 

3. Apakah ada hubungan antara perilaku prososial dengan 

empati pada mahasiswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji: 

1. Hubungan antara pola asuh demokratis dan empati dengan 

perilaku prososial pada mahasiswa. 

2. Hubungan antara pola asuh demokratis dengan perilaku 

prososial pada mahasiswa. 

3. Hubungan antara empati dengan perilaku prososial pada 

mahasiswa. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Berdasarkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi, 

menambah wawasan serta tambahan informasi bagi peneliti dan 

pembaca terkait ilmu psikologi khususnya pada bidang psikologi 

sosial. 

b. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Dapat menjadi acuan bagi mahasiswa untuk selalu 

meningkatkan perilaku prososial  

b. Bagi Orang Tua 

Dapat sebagai masukan dan bahan ajar bagi masyarakat, 

khususnya orang tua dalam mengembangkan pola asuh dalam 

membina anak sehingga anaknya menjadi terarah 

mengembangkan perilaku prososial. 

c. Bagi Peneliti Lainnya 

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi peneliti dan peneliti 

lainnya dalam rangka meningkatkan wawasan, agar 
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bertambah secara luas agar peneliti dapat merespon keadaan 

atau situasi lingkungan yang berkaitan dengan masalah 

perilaku prososial, baik di kalangan rekan-rekan mahasiswa 

maupun di lingkungan sosial lainnya. 

 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

1. Penelitiaan yang dilakukan oleh Gusti Yuli Asih Dan 

Margaretha Maria Shinta Pratiwi tahun (2010) dengan judul 

penelitian “Perilaku Prososial Ditintaju Dari Empati Dan 

Kematangan Emosi” terdapat hubugan yang positif yang 

sangat signifikan antara empati, kematangan emosi, jenis 

kelamin daan perilaku pososial. Sampel dalam penelitian ini 

adalah guru-guru SMA di lingkungan Universitas Semarang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara 

empiris hubungan antara empati, kematangan emosi, jenis 

kelamin dan perilaku proosial.  

Persamaan penelitian yang dilakukan Gusti Yuli Asih 

dan Margaretha Mara Shinta Pratiwi (2010) variabel bebas, 

empati, dan variabel terikat, perilaku prososial, masing-

masing dalam penelitian ini. Sebaliknya, penelitian ini 

berbeda karena menggunakan siswa sebagai mata pelajaran 

yang bertentangan dengan mata pelajaran lain. 

2. Seno Sumarsongko melakukan penelitian pada tahun 2015 

dengan judul “Hubungan Antara Harga Diri Dengan Perilaku 

Prososial Pada Satpam PT Dan Liris Surakarta”. Analisis data 

menghasilkan nilai r sebesar 0,374 yang menunjukkan bahwa 

ada hubungan positif yang sangat signifikan antara harga diri 

dengan perilaku prososial pada satpam PT dan Liris surakarta. 

Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan devisi satpam 

PT dan Liris sukaharjo dengan jumlah 112 karyawan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah hubungan 

antara harga diri dengan perilaku prososial pada satpam PT 

dan liris sukaharjo.  

Persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Seno Sumarsongko tahun (2015) Variabel dependen 

penelitian adalah penggunaan variabel perilaku prososial dan 

skala yang mengacu pada karakteristik Mussen. Sebaliknya, 
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penelitian ini berbeda karena menggunakan siswa sebagai 

mata pelajaran yang bertentangan dengan mata pelajaran lain. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rachma Widya K Putri tahun 

(2020) dengan judul “ Hubungan Antara Pola Asuh 

Demokratis Dengan Perilaku Prososial Remaja Di Pondok 

Pesantren” berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat 

hubungan positif antara pola asuh demokratis dengan perilaku 

prososial pada remaja di pondok pesantren. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 100 siswa dipondok pesantren miftahul 

ulum lumajang, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara pola asuh demokratis dengan 

perilaku prososial remaja dipondok pesantren miftahul ulum 

lumajang. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan variabel terikat perilaku prososial dan variabel 

bebas pola asuh demokratis, sedangkan peneliti menggunakan 

siswa sebagai subjek membuat penelitian ini menonjol dari 

orang lain. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah Fatin Dalilah Hasibuan 

(2021) dengan judul penelitian “Hubungan Antara Pola Asuh 

Demokratis dengan Perilaku Prososial pada Siswa di SMA 

Negeri 2 Percut Sei Tuan” dengan sampel siswa kelas X 

sebanya 35 orang, dan dari berdasarkan hasil analisis terdapat 

hubungan positif antara pola asuh demokratis dengan perilaku 

prososial. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

Hubungan Antara Pola Asuh Demokratis Dengan Perilaku 

Prososial Pada Siswa Di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan.  

Persamaan dalam penelitian yang dilakukan Aisyah 

Fatin Dalilah Hasibuan (2021) dengan penelitian ini terletak 

pada variabel terikat perilaku prososial dan variabel bebas 

pola asuh demokratis. Sedangkan perbedaan nya subjek 

penelitian yang digunakan oleh penliti yaitu menggunakan 

mahasiswa. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Mely Afrilini Hutasuhut 

(2021) dengan judul penelitian “Perilaku Prososial Ditinjau 

dari Pola Asuh Demokratis, Otoriter, dan Permisif pada 

Remaja di SMKN 1 Barumun” mengkaji perilaku prososial 
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dalam pola asuh demokratis, otoriter, dan permisif dengan 

jumlah sampel 105 siswa dan nilai hipotetik 85 rendah. 

Berdasarkan hasil temuan maka hipotesis yang menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan perilaku prososial terkait pola asuh 

orang tua dengan asumsi sebagai berikut: Terdapat perbedaan 

signifikan perilaku prososial terkait pola asuh orang tua pada 

mahasiswa dalam penelitian ini: F = 10,230 p = 0,000 0,05 

Perilaku prososial pada remaja lebih tinggi pada keluarga 

dengan pola asuh demokratis dibandingkan dengan keluarga 

dengan pola asuh otoriter atau permisif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh demokratis, 

otoriter, dan permisif pada remaja di SMKN 1 Barumun. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Mely 

Afrilini Hutasuhut (2021) dengan penelitian ini menggunakan 

variabel terikat yakni perilaku prososial dan pada variabel 

bebasanya menggunakan pola asuh demokratis dedang 

perbedaan dalam penelitian ini menggunakan mahasiswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Perilaku Prososial 

1. Pengertian Perilaku Prososial 

Myers ( Sarwono, 2002) menyatakan bahwa perilaku prososial 

adalah tingkah laku positif yang dilakukan atas dasar sukarela atas dasar 

sukarela tanpa mengharapkan adanya imbalan dari orang lain, serta dapat 

memberikan keuntungan atau membuat kondisi psikis dan fisik orang lain 

menjadi lebih baik. Menurut Mussen dan Eisenberg (dalam Dayakisni, 

2009) Perilaku prososial mengacu pada tindakan sukarela yang 

dimaksudkan untuk membantu atau memberikan manfaat untuk individu 

lain atau kelompok individu. Perilaku prososial inilah yang akan 

membentuk karakter seseorang dalam berperilaku menolong.  

Sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Quran Surat Al- Zalzalah 

ayat 7-8 yang berbunyi :  

َْ اْيرََهۥُْْل ةٍْخَيۡۡٗ اْيرََهۥ٧ُْْْهَاْيوَۡوَئذِْٖوِثۡقَالَْذَرَّ ةْٖشَّٗ ٨ْوَوَيْيَعۡىَلْۡوِثۡقَالَْذَرَّ

Artinya :...”Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah 

pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barang siapa yang 

mengerjakan kejhatan sebesar dzarah pun, niscaya dia akan melihat 

(balasan)nya.” (Q.S. Al-Zalzalah: 7-8). 

Pada dasarnya manusia diciptakan sebagai makhluk yang 

membutuhkan antar sesama individu lainnya. Untuk dapat bertahan hidup 

dan melangsungkan kehidupannya, Allah menciptakan manusia dengan 

kemampuan, keahlian serta keterampilan yang berbeda-beda tentunya dan 

itu semua bertujuan agar manusia bisa saling melengkapi satu sama lain 

dan saling tolong-menolong. 

Berdasarkan penjelasan terkait perilaku prososial diatas peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa perilaku prososial adalah suatu tindakan 

perilaku menolong yang menguntungkan bagi orang lain tanpa 

mengharapkan apapun dan dilakukan secara sukarela. Oleh karena, pada 

dasarnya keadaan ketika membantu seseorang disaat darurat dan tidak 

darurat sangatlah berbeda. Disaat situasi yang berbahaya pun, seseorang 

akan berpikir dua kali untuk melakukan tindakan menolong yang akan 
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dilakukan kepada seseorang yang membutuhkan. 

2. Aspek-aspek perilaku prososial 

Mussen (2010) yang menyatakan bahwa ada lima aspek dalam 

perilaku prososial meliputi: 

a. Berbagi  

Kesediaan untuk berbagi perasaan kepada orang lain dalam 

suasana suka maupunduka 

b. Kerjasama  

Kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain demi tercapainya 

suatu tujuan 

c. Menolong 

Kesediaan untuk menolong orang lain yang sedang berada dalam 

kesulitan 

d. Bertindak Jujur 

Kesediaan untuk melakukan sesuatu seperti apa adanya, tidak 

berbuat curang 

e. Berderma atau berbagi 

Kesediaan untuk memberikan sukarela sebagaian barang milikinya 

kepada orang lain yang membutuhkan  

3. Faktor- faktor perilaku prososial  

  Menurut Sarwono & Meinarno (2019) mengungkapkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial yaitu : 

a. Faktor situasioanal 

a) Bystander 

Orang-orang yang berada disekitar kejadian mempunyai 

peran sangat besar dalam mempengaruhi seseorang saat 

memutuskan antar menolong atau tidak ketika dihadapkan 

pada keadaan darurat 

b) Daya tarik 

Seseorang mengevaluasi korban secara positif (memiliki 

daya tarik) akan mempengaruhi kesediaan orang untuk 

memberikan bantuan 

c) Ada model 

Ada model yang melakukan tingkah laku menolong dapat 

mendorong seseorang untuk memberikan pertolongan 

kepada orang lain 

 



 

 

 

13 

d) Desakan waktu 

Orang yang sibuk dan tergesa-gesa cenderung tidak 

menolong, sedangkan orang yang mempunyai waktu 

luang lebih kemungkinan nya untuk memberikan 

pertolongan kepada yang memerlukannya 

e) Sifat kebutuhan korban 

Kesediaan untuk menolong dipengaruhi oleh kejelasan 

bahwa korban benar-benar membutuhkan pertolongan, 

korban memanglayak mendapatkan bantuan yang 

dibutuhkan dan bukanlah tanggung jawab korban 

sehingga ia memerlukan bantuan dari orang lain 

b. Faktor personal 

a) Suasana hati 

Emosi positif dan emosi negative mempengaruhi 

kemunculan tingkah laku menolong 

b) Sifat 

Karaketristik seseorang dapat mempengaruhi 

kecenderungan orang lain 

c) Jenis kelamin 

Peranan gender terhadap kecenderungan seseorang untuk 

menolong sangat bergantung pada situasi dan bentuk 

pertolongan yang dibutuhkan 

d) Tempat tinggal 

Orang yang tinggal di pedesaan cenderung lebih penolong 

dari pada orang yang tinggal didaerah perkotaan  

e) Pola asuh  

Pola asuh demokratis secara signifikan menfasilitasi 

adanya kecenderungan anak untuk tumbuh menjadi 

seorang yang mau menolong 

 Menurut Dayakisni & Hudaniah (2015) terdapat tiga faktor yang 

mendasari seseorang untuk bertindak prososial yaitu:  

a) Self- Gain 

Harapan seseorang untuk memperoleh atau menghindari 

kehilangan sesuatu, misalnya ingin mendapatkan pengakuan, 

pujian atau takut dikucilkan. 
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b) Personal Values and Norms 

Adanya nilai-nilai dan norma sosial yang diinternalisasikan oleh 

individu selama mengalami sosialisasi dan sebagai nilai-nilai serta 

norma tersebut berkaitan dengan tindakan prososial, seperti 

berkewajiban menegakkan kebenaran dan keadilan serta adanya 

norma timbal balik. 

c) Empathy  

Kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau 

pengalaman orang lain. Kemampuan untuk empati ini erat 

kaitannya dengan pengambilalihan peran. Jadi prasayarat untuk 

mampu melakukan empati, inidivu harus memiliki kemampuan 

pengambilan peran. 

 Berdasarkan faktor perilaku prososial diatas peneliti 

mengfokuskan pada faktor personal yakni pola asuh menurut 

Sarwono & Meinarno (2019) dan pada faktor empati menurut 

Dayakisni & Hudaniah (2015). 

B. Pola Asuh Demokratis 

1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 

 Sebelum pembahasan definisi pola asuh demokratis, akan terlebih 

dahulu peneliti menguraikan definisi dari istilah pola asuh. Setiap orang 

tua memiliki cara yang berbeda dalam mengasuh anaknya. Karakter 

seorang anak akan terbentuk melalui proses interaksi antara orang tua dan 

anak. Salah satunya orang tua ikut berperan dalam mendidik dan 

membimbing anak agar anak memiliki jati diri dan memiliki karkter yang 

baik. Pembentukan karkter pada anak salah satunya dipengaruhi oleh 

model orang tua dalam memberikan pola asuh. Gunarsa (2002) 

mengatakan bahwa pola asuh merupakan cara orang tua bertindak sebagai 

orang tua terhadap anak-anaknya pada saat mereka melakukan serangkaian 

usaha aktif. 

 Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi orang yang 

berkeperibadian baik serta sikap mental yang sehat, karena orang tua 

sebagai pembentuk peribadi yang pertama dalam kehidupan seorang anak. 

Lingkungan sekitar sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter, 

seorang anak akan belajar dari lingkungan terdekatnya seperti keluarga 

sehingga ketika anak beranjak dewasa anak akan bersikap dan berperilaku 

berdasarkan apa yang ia pelajari. Terdapat bermacam jenis pola asuh 

diantara nya pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh 
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permisif, namun dalam hal ini tidak ada pola asuh yang murni diterapkan 

oleh orang tua, akan tetapi orang tua dapat menerapkan ketiga pola asuh 

tersebut dengan menyesuaikan situasi dan kondisi yang terjadi saat itu. 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Darajat bahwa keperibadian orang tua, 

sikap dan cara hidup merupakan unsur-unsur pendidik yang secara tidak 

langsung akan masuk kedalam pribadi anak yang sedang tumbuh.  

 Djamarah (2004) berpendapat bahwa pola asuh dalam keluarga 

berarti kebiasaan orang tua ayah atau ibu dalam memimpin, mengasuh, 

dan membimbing anak dalam keluarga. Mengasuh dalam arti menjaga, 

merawat serta mendidik anak dengan cara membantunya melatih dan lain 

sebagainya. Menurut Lestari (2016) menyebutkan bahwa pola asuh atau 

gaya pengasuhan merupakan sikap yang ditunjukan oleh orang tua kepada 

anak untuk menciptakan iklim emosi yang melingkupi interaksi orang tua 

dengan anak. 

 Berdasarkan penjelasan di atas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa pola asuh adalah cara bagaimana orang tua dalam membentuk 

keperibadian seorang dengan cara mendidik, memberi pelajaran, 

membimbing serta memberi arahan atau contoh yang baik terhadap anak 

agar anak tumbuh dan berkembang dengan baik. 

2. Macam-macam pola asuh  

  Terdapat beberapa bentuk pola asuh orang tua sebagaimana yang 

di kemukakan oleh Baumrind (2009) yaitu: 

1) Pola asuh otoriter 

Menurut Baumrind, orang tua yang otoriter memiliki ciri-ciri yang 

suka memaksakan anak-anaknya untuk aturan-aturan yang sudah 

ditetapkan oleh orang tua, berusaha untuk merubah tingkah laku, 

sikap dan cenderung mengekang keinginan anak-anaknya, tidak 

mendorong anak untuk mandiri, sering menghukum anak dengan 

hukuman fisik, serta terlalu banyak mengatur kehidupan anak 

sehingga anak tidak dibiarkan mengembangkan potensi yang 

sudah dimilikinya. 

2) Pola asuh permisif  

Pola asuh ini menekan pada pengekspresian diri dan regulasi diri. 

Orang tua memiliki sedikit permintaan dan membiarkan anaknya 

memonitor aktivitasnya sendiri sebanyak mungkin. Ketika orang 

tua memberikan aturan mereka harus mendiskusikan dengan 
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anaknya menjelaskan alasannya, orang tua mendiskusikan dengan 

anaknya untuk mengambil keputusan dan jarang menghukum 

anak, orang tua cenderung hangat tidak terlalu mengontrol dan 

tidak terlalu menuntut. 

3) Pola asuh demokratis 

Pola asuh demokratis ini menjelaskan bahwa orang tua yang 

demokratis lebih menekannya aspek edukatif dari disiplin dari 

pada aspek hukuman, anak tidak saja diberikan penjelasan tentang 

peraturan tetapi juga diberikan kesempatan untuk menyatakan 

pendapat mereka tentang peraturan. 

  Adapun pola asuh yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

pola asuh demokratis. 

3. Pengertian Pola Asuh Demokratis  

  Pola asuh demokratis merupakan gabungan antara pola asuh 

permisif dan otoriter yang bertujuan untuk menyeimbangkan pemikiran 

sikap dan tindakan antara orang tua dengan anak. Hurlock (2006) 

menjekaskan bahwa orang tua yang menerepakan pola asuh demokratis 

memperlihatkan ciri-ciri adanya kesempatan anak untuk berpendapat 

mengapa anak melanggar peraturan sebelum hukuman dijatuhkan, 

hukuman diberikan kepada perilaku yang salah, dan memeberikan pujian 

ataupun hadiah kepada perilaku yang benar. 

  Dengan kata lain pola asuh demokratis adalah sikap tegas yang 

ditunjukkan orang tua kepada anaka tentang aturan, hukuman serta aturan 

norma dibuat bersama dan dilaksanakan secara konsisten secara bersama. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan dari teori diatas bahwa dalam pola asuh 

demokratis ini terdapat komunikasi yang baik antara orang tua dengan 

anak, sehingga anak dapat bertanggung jawab dalam bermasyarakat, 

mencapai kesepakatan bersama serta sikap orang tua dapat menciptakan 

komunikasi yang baik dengan anak-anaknya 

4. Aspek-aspek Pola Asuh Demokratis  

 Dalam penerapan pola asuh terdapat unsur-unsur penting yang 

dapat mempengaruhi pembentukan pola asuh pada anak. Hurlock (2010: 

85) aspek-aspek pola asuh demokratis sebagai berikut: 

a. Peraturan 

  Peraturan bertujuan untuk membekali anak dengan 

pedoman perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu. Hal ini 
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berfungsi untuk mendidik anak bersikap lebih bermoral. Karena 

peraturan memiliki nilai pendidikan mana yang baik mana yang 

tidak, peraturan juga akan membantu mengekang perilaku yang 

tidak diinginkan, peraturan haruslah mudah dimengerti, diingat 

dan dapat diterima oleh anak sesuai dengan fungsi peraturan itu 

sendiri. 

b. Hukuman 

  Hukuman yang berupa sanksi pelanggaran. Hukuman 

memiliki tiga peran penting dalam perkembangan moral anak. 

Pertama hukuman menghalangi pengulangan tindakan yang tidak 

diinginkan oleh masyarakat. Kedua, hukuman sebagai pendidikan, 

karena sebelum anak tahu tentang peraturan mereka dapat belajar 

bahwa tindakan mereka benar atau salah, dan tindakan yang salah 

akan memperoleh hukuman. Ketiga, hukuman sebagai motivasi 

untuk menghindari perilaku yang tidak diterima oleh masyarakat. 

c. Penghargaan  

  Bentuk penghargaan yang diberikan tidaklah harus yang 

berupa benda atau materi. Namun dapat berupa kata-kata, pujian, 

senyuman, dan ciuman. Biasanya hadiah diberikan setelah anak 

melaksanakan hal yang terpuji. Fungsi penghargaan meliputi 

penghargaan mempunyai nilai yang mendidik, motivasi untuk 

mengulang perilaku yang disetujui secara sosial serta memperkuat 

perilaku yang disetujui serta sosial, dan tiadanya penghargaan 

melemahkan keinginan untuk mengulang perilaku itu 

d. Konsistensi 

Konsistensi berarti kestabilan atau keseagaman sehingga anak 

tidak bingung tentang apa yang diharapkan pada mereka. Fungsi 

konsistensi adalah mempunyai nilai didik yang besar sehingga 

dapat memacu proses belajar, memiliki motivasi yang kuat dan 

mempertinggi penghargaan terhadap peraturan dan orang yang 

berkuasa.  

 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ada empat aspek 

pola asuh orang tua menurut Hurlock yakni, peraturan, hukuman, 

penghargaan dan konsekuensi. 
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C. Empati 

1. Pengertian Empati  

 Empati berasal dari kata empatheia yang berarti ikut merasakan. 

Empati merupakan suatu perasaan simpati dan emosional yang dimiliki 

seseorang untuk dapat merasakan baik secara langsung maupun tidak 

langsung pada penderitaan orang lain. Menurut Goleman (2007) empati 

merupakan kemampuan seseorang untuk memahami perasaan dan 

permasalahan orang lain, untuk berfikir dari sudut pandang orang lain dan 

menghargai perbedaan pandangan orang lain mengenai berbagai hal. 

Baron dan Byrne (2005) yang menyatakan bahwa empati merupakan 

kemampuan untuk merasakan keadaan emosional orang lain, merasa 

simpatik dan mencoba menyelesaikan masalah dan mengambil perspektif 

orang lain.  

 Pendapat dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa empati 

merupakan suatu kemampuan untuk memahami kondisi mental atau 

perilaku emosioanal yang dimiliki oleh individu untuk dapat merasakan 

apa yang sedang dirasakan oleh orang lain. Berdasarkan kesadaran diri 

untuk menjelajah dunia orang lain dan seolah-olah meninggalkan diri 

sendiri untuk menjadi orang lain, suatu kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk dapat memahami perasaan dan pikiran orang lain tanpa 

harus melibatkan secara nyata dalam perasaan dan pikiran orang tersebut, 

yang artinya dalam situasi ini sudah sangat jelas dirasakan sebagai situasi 

orang lain dari pada situasi diri sendiri. 

2. Aspek-aspek empati  

 Davis (Sigit, 2009) membagi konsep empati dalam empat aspek 

berdasarkan pendekatan yang sifatnya multidimensional, yaitu:  

a. Perspective taking, untuk perilaku yang non egosentrik, yaitu 

perilaku yang tidak berorientasi pada kepentingan diri akan tetapi 

pada kepentingan orang lain. Kemampuan ini seiring pula dengan 

antisipasi seseorang terhadap perilaku dan reaksiemosi orang lain, 

sehingga dapat dibangun hubungan interpersonal yang baik dan 

penuh penghargaan.  

b. Fantasy merupakan kecenderungan seseorang untuk mengubah 

diri ke dalam perasaan dan tindakan dari karakter-karakter 
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khayalan yang terdapat pada buku-buku, layar kaca, bioskop, 

maupun dalam permainan-permainan.  

c. Empathic concern merupakan orientasi seseorang terhadap orang 

lain yang berupa perasaan simpati dan peduli terhadap orang lain 

yang ditimpa kemalangan. Aspek ini merupakan cermin dari 

perasaan kehangatan dan simpati erat kaitannya dengan kepekaan 

dan kepedulian terhadap orang lain.  

d. Personal distress, merupakan orientasi seseorang terhadap dirinya 

sendiri, dan meliputi perasaan cemas dan gelisah pada situasi 

intepersonal. Personal distress yang tinggi berhubungan dengan 

rendahnya social fundtioning. Jadi tingginya personal distress 

menunjukkan kurangnya kemampuan dalam bersosialisasi.  

 Baron dan Byrne (2005) menyatakan bahwa dalam empati juga 

terdapat aspek-aspek, yaitu: 

a. Kognitif Individu yang berempati dapat memahami apa yang 

orang lain rasakan dan mengapa hal tersebut dapat terjadi pada 

orang tersebut. 

b. Afektif Individu yang berempati merasakan apa yang orang lain 

rasakan. 

 Berdasarkan aspek empati diatas peneliti menggunakan aspek yang 

dijelaskan oleh Davis (2009) yakni aspek perspektif talking, fantasy, 

emphatic concern, dan personal distress. 

 

D. Perilaku Prososial Ditinjau Dari Pola Asuh Demokratis Dan 

Empati Pada Mahasiswa 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya mengenai perilaku 

prososial, pola asuh demokratis dan empati, maka di sini peneliti akan 

menekankan kaitan  uraian di atas dengan bahan kajian dalam penelitian 

ini. Setiap manusia tentunya dituntut untuk saling membantu dan tolong-

menolong terhadap individu lainnya. Hal itu sebagai ciri bahwa manusia 

diciptakan oleh Allah Swt, sebagai makhluk sosial. Hakikat seseorang 

yang selalu membutuhkan bantuan orang lain yang berada di 

lingkungannya. Hal ini tidak terkecuali pada mahasiswa dikampus para 

mahasiswa itu biasanya lebih banyak bertindak melakukan perilaku 

menolong ketika menyaksikan suatu kejadian atau peristiwa yang 
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mendesak. Perilaku tersebut timbul berdasarkan dorongan rasa empati 

yang dimiliki baik individual maupun berkelompok. Kualitas perilaku 

menolong ini tampak beragam. 

Keberagaman perilaku menolong pada diri seseorang didapat dari 

pola asuh yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya. Peran orang tua 

sangatlah besar baik dalam memberikan pelajaran, mendidik, 

membimbing, mengajarkan hal yang baik dan tidak baik dalam berperilaku 

kepada anak. Hal ini mengingat orang tua sangat bertanggung jawab 

terhadap lingkungannya. Semua nilai pendidikan yang diterima anak akan 

tertanam dalam diri anak hingga anak menjelang dewasa. Disadari atau 

tidaksetiap orang tua dalam menerapkan pola pengasuhan anak tentunya 

sangatlah berbeda-beda.  

Sangatlah menguntungkan bagi anak bila orang tua dapat memilih 

pola asuh demokratis yang diterapkan terhadap anaknnya dibandingkan 

pola asuh lainnya. Dalam hal ini pola asuh demokratis memiliki 

kedudukan yang sejajar antara orang tua dan anak. Pengambilan suatu 

keputusan dilaksanakan bersama dengan mempertimbangkan kedua belah 

pihak. Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh anak dari segi negatif 

maupun positif. Pola asuh orang tua merupakan gambaran tentang sikap 

dan perilaku orang tua dengan anak dalam berinteraksi serta 

berkomunikasi dalam pengasuhan. Namun tidak semua pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua murni dari mereka, melainkan berkembang 

berdasarkan faktor lingkungan sekitar. 

E. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Perilaku Prososial Ditinjau dari Pola 

Asuh Demokratis dan Empati Pada Mahasiswa 
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Kerangka pikir ini berfungsi mempermudah peneliti menekankan 

topik dan hubungan antar topik dalam tindakan meneliti. Dengan kerangka 

pikir ini pula sasaran dan  tujuan yang akan dilakukan dalam tiap 

tahapannya semakin jelas. Dalam penelitian ini mengenai perilaku 

prososial ditinjau dari pola asuh demokratis pada mahasiswa. Perilaku 

prososial merupakan suatu tindakan atau perilaku positif yang sesuai 

dengan norma-norma yang ditunjukkan dan menguntungkan orang lainatas 

dasar sukarela yang memberikan dampak positif bagi penerima, namun 

tidak memiliki keuntungan bagi pemiliknya. Baron dan Byrne (2005) 

mengemukakan bahwa perilaku prososial adalah suatu tindakan  menolong 

yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu 

keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan 

bahkan mungkin melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong. 

Perilaku prososial sendiri memiliki beberapa bentuk aspek yaitu, berbagi, 

menolong, kerja sama, bertindak jujur dan berderma. Apabila mahasiswa 

dapat menjalankan aspek-aspek tersebut dalam kehidupan sehari-hari, 

maka perilaku prososial telah ada dalam diri mahasiswa trsebut. 

Perilaku prososial tiap individu dipengaruhi oleh faktor yang 

berbeda-beda. Perilaku prosoial dibentuk oleh salah satu faktor yakni pola 

asuh, karena pendidikan pertama bagi anak diperoleh dari keluarga, yaitu 

orang tua. Setiap orang tua pasti akan menerapkan pola asuh yang berbeda 

dalam keluarganya. Hal ini sangat berkaitan erat dengan peran orang tua 

dalam memberikan kebijakan dalam pendidikan, tanggung jawab, dan 

kasih sayang kepada anak. Oleh karena, orang tua memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk karakter dan keperibadian masing-

masing anak, menerapkan pola asuh baik pola asuh demokratis, otoriter 

atau bentuk pola asuh lainnya pada anggota keluarga mereka. Karakter 

anak akan timbul ketika melihat seorang individu atau kelompok yang 

sedang mengalami musibah, rasa empati bahkan rasa ingin menolong akan 

timbul dengan sendiri berdasarkan pilihan yang telah ditentukan oleh 

penolong.  

Jika sedari kanak-kanak orang tua tidak memberikan rasa 

kepedulian, kasih sayang  dan perhatian penuh terhadap anak nya, maka 

ketika remaja anak akan berperilaku yang tidak akan diinginkan oleh 

setiap orang tua tentu nya kurang nya rasa empati dan kepedulian terhadap 

orang sekitar. Hal ini sangat berpengaruh pada kepribadian seorang anak 
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ketika dewasa. Namun, jika orang tua tepat dalam memilih pola asuh 

untuk anak-anak nya sedari kanak-kanak maka akan menjadi suatu 

kebanggaan tersendiri bagi orang tua. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam suatu penelitian mengandung arti jawaban 

sementara terhadap pernyataan penelitian yang diajukan. Pernyataan 

hipotesis harus dalam bentuk kalimat yang isinya terdapat paling sedikit 

dua variabel untuk diuji serta harus diuji secara spesifik (Azwar, 2015). 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Ada hubungan antara perilaku prososial ditinjau dari pola asuh 

demokratis dan empati pada mahasiswa. 

2. Ada hubungan antara perilaku prososial dengan pola asuh 

demokratis pada mahasiswa. 

3. Ada hubungan antara perilaku prososial dengan empati pada 

mahasiswa. 
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